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LAMPIRAN

Lampiran 1. Data laju pertumbuhan kepiting bakau yang dipelihara sistem
silvofishery dengan frekuensi pemberian pakan yang berbeda

Frekuensi Bobot awal (g) Bobot akhir (g) Laju pertumbuhan (%/ hari)
2x sehari(1) 156,4 209,5 0,97
2x sehatri (2) 1856.7 208,4 0,97
2x sehari (3) 156,56 2107 0,99
Rata rata 156,2 209,53

1x sehari (1) 157,4 210,2 0,96
1x sehari (2) 157 209,5 0,96
1x sehari (3) 157,9 209,2 0,93
Rata rata 157,43 209,63

1x 2 hari (1) 157,4 206,7 0,90
1x 2 hari (2) 157,8 207,7 0,91
1x 2 hari (3) 157,2 206,3 0,90
Rata rata 157,46 206,9

1x 3 hari (1) 158,1 205,7 0,87
1x 3 hari (2) 159,5 204,1 0,82
1x 3 hari (3) 156,3 203,4 0,87
Rata rata 157,96 204,4

Lampiran 2. Hasil analisis ragam laju pertumbuhan kepiting bakau yang di pelihara

sistem silvofishery dengan frekuensi pemberian pakan yang berbeda

Source b HE = Fhiung Sig.
Corrected Model 0,0272 5 0.005 13,448 0,003
Intercept 10,175 1 10,175 25615,909 0,000
Kelompok 0,000 2 0,000 0,273 0,770
Frekuensi Pakan 0,026 3 0,009 22.2317 0,001
Error 0,002 6 0,000
Total 10,204 12
Corrected Total 0,029 11
Keterangan **berpengaruh sangat nyata
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Lampiran 3. Hasil uji lanjut W-Tukey laju pertumbuhan kepiting bakau yang

yang berbeda

dipelihara sistem silvofishery dengan frekuensi pemberian pakan

95% Confidence Interval

(1) Frekuensi (J) Frekuensi_ Std. Lower Upper
Pakan akan Selisih (I-J) Error Sig. Bound Bound
1 kali sehari 0,0267 0,01627 0,426 -0,0297 0,0830

2 kali sehari 1 kali 2 hari 0,0733 0,01627 0,016 0,0170 0,1297

1 kali 3 hari 0,1233 0,01627 0,001 0,0670 0,1797

2 kali sehari -0,0267 0,01627 0,426 -0,0830 0,0297

1 kali 86hari 1 kali 2 hari 0,0467 0,01627 0,101 -0,0097 0,1030

1 kali 3 hari 0,0967" 0,01627 0,004 0,0403 0,1530

2 kali sehari -0,0733 0,01627 0,016  -0,1297 -0,0170

1 kall ® har 1 kali sehari -0,0467 0,01627 0,101 -0,1030 0,0097

1 kali 3 hari 0,0500 0,01627 0,079  -0,0063 0,1063

2 kali sehari -0,1233 0,01627 0,001 -0,1797 -0,0670

1 kali 3 hari 1 kali sehari -0,0967" 0,01627 0,004 -0,1530 -0,0403

1 kali 2 hari -0,0500 0,01627 0,079 -0,1063 0,0063

Keterangan : menunjukkan perbedaan yang nyata antar perlakuan pada taraf 5%
(p<0,05)

Lampiran 4. Prosedur kerja analisis kandungan kolesterol

Kandungan kolesterol kepiting diamati pada awal dan akhir penelitian.
Analisis kandungan kolesterol dilakukan dengan metode Liebermann Buchard
(Schunacket al, 1990) yaitiu sampel 1 mL/g dimasukkan kedalam tabung
sentrifuge yang telah berisi 10 ml pelarut Aseton : Alkohol (1:1) kemudaian
diaduk sampai rata. Tabung yang telah berisi bahan dipanaskan pada water bath
hingga mendidih kemudian tabung diangkat dan didinginkan dalam temperature
kamar. Setelah dingin, sampel disentrifuge pada kecepatam 1750 rpm selama15
menit.
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Sepernatan (bagian bening) yang terbentuk dimasukkan kedalam tabung
reaksi kemudian diuapkan dengan dipanaskan pada water bath sampai kering
dan akan terbentuk pasta (residu). Residu dilarutkan dalam kloroform dan
dihomogenasi. Langkah ini merupakan Langkah pengenceran yang disesuaikan
dengan volume pengenceran dari masing-masing sampel yang dianalisis.
Setelah diencerkan sampel ditambkan 2 ml campuran pereaksi Liebermann-
Burchard. Larutan residu yang telah diencerkan tadi ditempatkan pada ruangan
gelap selama 5 menit hingga berubah menjadi warna hijjau. Hasil warna yang
diperoleh dibaca dengan spektofotometer dengan Panjang gelombang 680 nm.

Membuat larutan blanko yang berisi 2 ml kloroform dan 2 ml pereaksi
Liebermann-Burchard. Hasil perbacaan dimasukkan ke dalam persamaan regresi
dari kadar standar kolesterol.

1). Residu otak : 60kali
a) residu + 3 ml klorofrom (dihomogenesasi)
b) 0,1 ml larutanresidu + 1,9 ml klorofrom + 2 ml pereaksi Liebermann-
Burchard (campuran asam sulfat dan asetat anhidrat 1:30)
c) homogenasi
2). Residu hati : 40 kali
a) Residu + 2 ml kloroform (dihomogenasi)
b) Menambahkan larutan Lowry A 0,5 ml pada masing-masing tabung.

c) Di vortex dan dibiarkanselama 30 menit.
3) Residu kulit dan daging : 10 kali
a) Residu + 2 ml kloroform (dihomogenasi)
b) 0,4 ml larutan residu + 1,6 kloroform + 2 ml pereaksi Liebermann-
Burchard (campuran asam sulfat dan asetat anhidrat 1:30)
c) homogenasi.
4) Pembuatan larutan standar kolesterol

a) buat larutan standar dari standar kolesterol murni untuk membuat

kurva standarnya
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Lampiran 5. Data kandungan kolesterol pada kepiting bakau yang dipelihara

sistem silvofishery dengan frekuensi

pemberian pakan yang

berbeda

Frekuensi Kolesterol
2x sehari (1) 89,66

2x sehari (2) 90,85

2x sehari (3) 88,49
Rata rata 89,66 + 1,18°
1x sehari (1) 86,92

1x sehari (2) 85,88

1x sehari (3) 87,12
Rata rata 86,64 + 0,66%°
1x 2 hari (1) 87,74

1x 2 hari (2) 86,14

1x 2 hari (3) 85,63
Rata rata 86,50 + 1,102
1x 3 hari (1) 82,92

1x 3 hari (2) 85,32

1x 3 hari (3) 83,74
Rata rata 83,99 + 1,22

Lampiran 6. Hasil analisis ragam kandungan kolesterol pada kepiting bakau yang
dipelihara sistem silvofishery dengan frekuensi pemberian pakan

yang berbeda
Sumbu Keragaman JK DB KT Fhitung Sig.
Corrected Model 49,8682 5 9,974 7,759 0,013
Intercept 90204,414 1 90204,414 70179,024 0,000
kelompok 1,360 2 0,680 0,529 0,614
Frekuensi pemberian pakan 48,508 3 16,169 12,580™ 0,005
Error Tl 12 6 1,285
Total 90261,994 12
Corrected Total 57,580 11

Keterangan : **) berpengaruh sangat nyata
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Lampiran 7. Hasil uji lanjut W-Tukey kandungan kolesterol kepiting bakau yang
dipelihara sistem silvofishery dengan frekuensi pemberian pakan
yang berbeda

(I) frekuensi 95% Confidence Interval

pemberian  (J) frekuensi Selisih

pakan pemberian pakan (1-J) Std. Error Sig. Lower Bound Upper Bound
1 kali sehari -3,0267  0,92569 0,063 -60,2311 0,1778

2 kali sehari 1 kali 2 hari 0,1367  0,92569 0,999 -30,0678 3,3411
1 kali 3 hari 2,6467  0,92569 0,102 -0,5578 5,8511
2 kali sehari 3,0267  0,92569 0,063 -0,1778 6,2311

1 kali sehari 1 kali 2 hari 3,1633  0,92569 0,053 -0,0411 6,3678
1 kali 3 hari 5,6733°  0,92569 0,004 2.4689 8,8778
2 kali sehari -0,1367  0,92569 0,999 -3,3411 3,0678

1 kali 2 hari 1 kali sehari -3,1633  0,92569 0,053 -6,3678 0,0411
1 kali 3 hari 2,5100  0,92569 0,122 -0,6945 5,7145
2 kali sehari -2,6467  0,92569 0,102 -50,8511 0,5578

1 kali 3 hari 1 kali sehari -5,6733°  0,92569 0,004 -8,8778 -2,4689
1 kali 2 hari -2,5100  0,92569 0,122 -5,7145 0,6945

Keterangan : menunjukkan perbedaan yang nyata antar perlakuan pada taraf 5%
(p<0,05).
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Lampiran 8. Dokumentasi kegiatan

No. Gambar kegiatan Keterangan

1 = ¢ ,1.L‘FT;;.‘.':"; -'_1':1 .1':.-'1": ,Hr '_. _— I : & -
R st d B R RN survei lokasi
o O

iy

'

perbaikan
Kurungan dan
pemasangan
waring

Pemberian
pestisida hama
dan pupuk tanah

Seleksi kultivan
sesuai dengan

bobot dan jenis

yang di tentukan
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pengadaan
pakan berupa
ikan rucah (ikan
tembang)

Penimbangan
bobot dan
pengukuran

panjang
karapaks
kepiting

pengelompokan
Kultivan untuk

setiap kurungan

penebaran
kepiting
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Pemeliharaan
kepiting

Pemberian
pakan sesuai
perlakuan yang
ditentukan

Pengukuran
kualitas air

Pemanenan
Kepiting
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